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Abstract
Received:1-12-2025 IThis study aims to analyze transformational leadership within Islamic
Revised:20-12-2025 education management as a strategy for improving institutional
IAccepted:03-06-2026 performance in Islamic-based educational organizations. Leadership

plays a crucial role in determining the effectiveness of educational
management, particularly in responding to rapid social and educational
changes. This research adopts a library research method by reviewing
Islamic leadership concepts, transformational leadership theory, and
academic literature on Islamic education management. The data were
analyzed through a qualitative descriptive approach. The findings indicate
that transformational leadership aligned with Islamic principles fosters
motivation, innovation, and organizational commitment among educators
and staff. Islamic transformational leadership emphasizes moral integrity,
Vvisionary guidance, and collective responsibility. The study concludes
that integrating transformational leadership within Islamic education
management significantly enhances institutional performance and
educational quality.
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Abstrak
Diterima: 1-12-2025 Penelitian  ini  bertujuan untuk  menganalisis  kepemimpinan
Direvisi: 20-12-2025 transformasional dalam manajemen pendidikan Islam sebagai strategi
Disetujui: 03-06-2026 peningkatan  kinerja lembaga pendidikan  berbasis  keislaman.

Kepemimpinan memiliki peran sentral dalam menentukan efektivitas
pengelolaan lembaga pendidikan Islam, terutama dalam menghadapi
dinamika sosial dan tuntutan mutu pendidikan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian perpustakaan (library research) dengan
mengkaji  konsep  kepemimpinan Islam, teori kepemimpinan
transformasional, serta literatur akademik tentang manajemen pendidikan
Islam. Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang selaras
dengan prinsip-prinsip Islam mampu meningkatkan motivasi kerja,
inovasi, dan komitmen organisasi. Kepemimpinan ini menekankan
integritas moral, visi yang jelas, dan tanggung jawab kolektif. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa penerapan kepemimpinan transformasional
dalam manajemen pendidikan Islam berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja dan kualitas lembaga pendidikan
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Pendahuluan

Lembaga pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk
sumber daya manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Di tengah
perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang semakin cepat, lembaga pendidikan
Islam dituntut untuk mampu meningkatkan kinerjanya secara berkelanjutan.
Kinerja lembaga pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan sarana
prasarana, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan.
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Kepemimpinan menjadi faktor kunci dalam menggerakkan seluruh komponen
lembaga pendidikan menuju tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini,
kepemimpinan transformasional dipandang sebagai model kepemimpinan yang
relevan dan efektif. Model kepemimpinan ini menekankan perubahan, inspirasi,
dan pemberdayaan sumber daya manusia (Bass & Riggio, 2006).

Kepemimpinan transformasional memiliki karakteristik utama berupa
kemampuan pemimpin dalam mempengaruhi, memotivasi, dan menginspirasi
anggota organisasi untuk melampaui kepentingan pribadi demi kepentingan
bersama. Dalam lembaga pendidikan Islam, kepemimpinan transformasional tidak
hanya berorientasi pada pencapaian target organisasi, tetapi juga pada
pembentukan nilai-nilai keislaman. Pemimpin pendidikan Islam dituntut untuk
menjadi teladan dalam akhlak, integritas, dan komitmen spiritual. Hal ini sejalan
dengan prinsip kepemimpinan dalam Islam yang menekankan amanah dan
tanggung jawab. Oleh karena itu, integrasi kepemimpinan transformasional
dengan nilai-nilai Islam menjadi kebutuhan mendesak. Pendekatan ini diharapkan
mampu meningkatkan kinerja lembaga pendidikan Islam secara holistik
(Northouse, 2019).

Manajemen pendidikan Islam menempatkan kepemimpinan sebagai inti
dari proses pengelolaan lembaga pendidikan. Pemimpin berperan dalam
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan seluruh kegiatan
pendidikan. Tanpa kepemimpinan yang efektif, sistem manajemen pendidikan
tidak akan berjalan optimal. Dalam praktiknya, banyak lembaga pendidikan Islam
masih menghadapi masalah rendahnya Kkinerja organisasi. Masalah tersebut
meliputi kurangnya inovasi, lemahnya komitmen tenaga pendidik, dan minimnya
budaya mutu. Kondisi ini menunjukkan perlunya model kepemimpinan yang
mampu mendorong perubahan positif. Kepemimpinan transformasional diyakini
mampu menjawab tantangan tersebut (Fattah, 2013).

Dalam perspektif Islam, kepemimpinan memiliki dimensi spiritual dan
moral yang kuat. Kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai kemampuan
mengelola organisasi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab di
hadapan Allah SWT. Konsep khalifah dalam Islam menegaskan bahwa manusia
memiliki tanggung jawab untuk memakmurkan bumi dengan nilai-nilai kebaikan.
Pemimpin pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan nilai tauhid, amanah,
keadilan, dan musyawarah dalam kepemimpinannya. Nilai-nilai tersebut sejalan
dengan prinsip kepemimpinan transformasional yang menekankan visi, inspirasi,
dan keteladanan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional dapat
diperkaya melalui nilai-nilai keislaman (Qardhawi, 1996).

Perkembangan lembaga pendidikan berbasis keislaman saat ini
menunjukkan adanya tuntutan peningkatan kinerja yang semakin kompleks.
Masyarakat menuntut lembaga pendidikan Islam untuk menghasilkan lulusan
yang kompeten secara akademik dan berkarakter Islami. Tuntutan ini memerlukan
pengelolaan lembaga yang profesional dan adaptif. Pemimpin lembaga
pendidikan Islam harus mampu mengelola perubahan dan mendorong inovasi.
Kepemimpinan transformasional memberikan ruang bagi terciptanya budaya
organisasi yang dinamis dan partisipatif. Oleh karena itu, model kepemimpinan
ini relevan untuk diterapkan dalam manajemen pendidikan Islam kontemporer
(Mulyasa, 2015).
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Kinerja lembaga pendidikan merupakan hasil dari interaksi berbagai
faktor, termasuk kepemimpinan, budaya organisasi, dan kualitas sumber daya
manusia. Kepemimpinan transformasional berperan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan memotivasi. Pemimpin yang
transformasional mampu membangun visi bersama dan menggerakkan seluruh
anggota organisasi untuk berkontribusi secara optimal. Dalam konteks pendidikan
Islam, kinerja lembaga juga mencakup pencapaian tujuan pendidikan yang
bersifat spiritual dan moral. Oleh karena itu, kinerja tidak hanya diukur secara
kuantitatif, tetapi juga kualitatif. Pendekatan kepemimpinan transformasional
memungkinkan tercapainya kinerja lembaga yang berkelanjutan (Bush, 2018).

Berangkat dari uraian tersebut, kajian tentang kepemimpinan
transformasional dalam manajemen pendidikan Islam menjadi sangat penting.
Penelitian ini berupaya mengkaji konsep kepemimpinan transformasional dan
relevansinya dalam meningkatkan kinerja lembaga pendidikan berbasis
keislaman. Fokus kajian diarahkan pada integrasi nilai-nilai kepemimpinan
transformasional dengan prinsip-prinsip Islam. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kajian pustaka untuk menggali berbagai teori dan hasil penelitian
terdahulu. Diharapkan kajian ini dapat memberikan kontribusi konseptual dan
praktis bagi pengembangan manajemen pendidikan Islam. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki urgensi akademik dan aplikatif (Sugiyono, 2020).

Literatur Review

Kepemimpinan transformasional pertama kali diperkenalkan oleh Burns
dan dikembangkan lebih lanjut oleh Bass. Model kepemimpinan ini menekankan
pada kemampuan pemimpin dalam mentransformasi nilai, sikap, dan perilaku
pengikut. Bass dan Riggio (2006) menjelaskan bahwa kepemimpinan
transformasional terdiri dari empat dimensi utama, yaitu pengaruh ideal, motivasi
inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individual. Keempat dimensi
tersebut saling berkaitan dalam membentuk kepemimpinan yang efektif. Dalam
konteks pendidikan, kepemimpinan transformasional berkontribusi terhadap
peningkatan Kinerja guru dan organisasi sekolah. Hal ini menjadikan model ini
relevan untuk diterapkan dalam lembaga pendidikan Islam.

Manajemen pendidikan Islam merupakan proses pengelolaan lembaga
pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai ajaran Islam. Menurut Langgulung
(2003), manajemen pendidikan Islam bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual.
Literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki peran sentral dalam
manajemen pendidikan Islam. Pemimpin menjadi penggerak utama dalam
mewujudkan visi dan misi lembaga. Tanpa kepemimpinan yang kuat, manajemen
pendidikan Islam tidak akan berjalan optimal. Oleh karena itu, kajian
kepemimpinan menjadi bagian penting dalam literatur manajemen pendidikan
Islam.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mulyasa (2015) menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
sekolah. Studi tersebut menemukan bahwa pemimpin yang mampu memberikan
inspirasi dan motivasi cenderung menghasilkan kinerja organisasi yang lebih baik.
Temuan ini relevan dengan konteks lembaga pendidikan Islam yang
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membutuhkan pemimpin visioner. Literatur lain juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen
organisasi. Hal ini berdampak positif pada kinerja lembaga pendidikan. Dengan
demikian, kepemimpinan transformasional memiliki dasar empiris yang kuat.

Dalam perspektif Islam, kepemimpinan dipahami sebagai amanah yang
harus dipertanggungjawabkan. Qardhawi (1996) menegaskan bahwa pemimpin
harus memiliki integritas moral dan komitmen spiritual. Nilai-nilai tersebut
sejalan dengan karakteristik kepemimpinan transformasional. Pengaruh ideal
dalam kepemimpinan transformasional mencerminkan keteladanan pemimpin.
Motivasi inspirasional sejalan dengan konsep dakwah dan pemberdayaan. Dengan
demikian, terdapat kesesuaian konseptual antara kepemimpinan transformasional
dan kepemimpinan Islam.

Penelitian oleh Bush (2018) menunjukkan bahwa kepemimpinan
pendidikan yang efektif harus mampu mengelola perubahan dan meningkatkan
kinerja organisasi. Dalam konteks pendidikan Islam, perubahan harus dikelola
tanpa menghilangkan identitas keislaman. Literatur menekankan pentingnya
integrasi antara pendekatan manajemen modern dan nilai-nilai Islam.
Kepemimpinan transformasional memberikan kerangka yang fleksibel untuk
integrasi tersebut. Oleh karena itu, model ini dianggap sesuai untuk lembaga
pendidikan berbasis keislaman.

Beberapa penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja guru madrasah.
Studi tersebut menemukan bahwa guru yang dipimpin secara transformasional
memiliki motivasi dan kinerja yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan  transformasional dapat meningkatkan  kualitas  proses
pembelajaran.  Literatur  juga  menunjukkan  bahwa  kepemimpinan
transformasional berkontribusi terhadap pengembangan budaya mutu. Dengan
demikian, kepemimpinan transformasional memiliki dampak yang luas terhadap
kinerja lembaga pendidikan Islam.

Meskipun demikian, literatur juga menunjukkan adanya tantangan dalam
penerapan kepemimpinan transformasional di lembaga pendidikan Islam.
Tantangan tersebut meliputi keterbatasan kompetensi pemimpin dan resistensi
terhadap perubahan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam
mengenai konsep dan implementasi kepemimpinan transformasional. Kajian ini
berupaya memberikan pemahaman konseptual yang komprehensif. Dengan
demikian, penelitian ini relevan dengan kebutuhan pengembangan kepemimpinan
pendidikan Islam kontemporer.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library
research atau studi kepustakaan. Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah
pada kajian konseptual dan teoritis. Library research memungkinkan peneliti
untuk mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Sumber-sumber tersebut meliputi buku, jurnal ilmiah, dan artikel penelitian.
Metode ini sesuai untuk memahami konsep kepemimpinan transformasional dan
manajemen pendidikan Islam. Dengan demikian, pendekatan ini mendukung
tujuan penelitian (Zed, 2014).
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Tahap awal penelitian adalah penentuan fokus kajian dan kata kunci
penelitian. Kata kunci yang digunakan meliputi kepemimpinan transformasional,
manajemen pendidikan Islam, dan kinerja lembaga pendidikan. Peneliti kemudian
menelusuri berbagai database ilmiah untuk memperoleh literatur yang relevan.
Literatur yang dipilih diseleksi berdasarkan relevansi dan kredibilitas sumber.
Tahap ini penting untuk memastikan kualitas data penelitian. Dengan seleksi yang
ketat, penelitian ini diharapkan menghasilkan kajian yang mendalam (Sugiyono,
2020).

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap literatur
terpilih. Data yang dikumpulkan berupa konsep, teori, dan hasil penelitian
terdahulu. Data tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema penelitian.
Klasifikasi ini memudahkan proses analisis data. Dalam penelitian ini, data
dikelompokkan ke dalam tema kepemimpinan transformasional, nilai-nilai Islam,
dan kinerja lembaga pendidikan. Proses ini dilakukan secara sistematis dan
terstruktur.

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi. Teknik ini digunakan
untuk menginterpretasikan makna yang terkandung dalam teks literatur. Peneliti
menganalisis keterkaitan antara konsep kepemimpinan transformasional dan
manajemen pendidikan Islam. Analisis ini juga mencakup sintesis berbagai
pandangan dan temuan penelitian terdahulu. Dengan analisis isi, peneliti dapat
mengidentifikasi pola dan hubungan antar konsep. Teknik ini sesuai dengan
karakteristik penelitian kepustakaan (Krippendorff, 2018).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber. Peneliti membandingkan berbagai sumber literatur untuk memastikan
konsistensi informasi. Triangulasi ini meningkatkan kredibilitas temuan
penelitian. Selain itu, peneliti juga menggunakan referensi dari berbagai
perspektif untuk memperkaya analisis. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan memiliki validitas yang tinggi (Creswell, 2014).

Hasil analisis data disajikan secara deskriptif-analitis. Peneliti
menguraikan temuan penelitian dalam bentuk narasi yang sistematis. Penyajian ini
bertujuan untuk menjelaskan peran kepemimpinan transformasional dalam
meningkatkan kinerja lembaga pendidikan Islam. Peneliti juga mengaitkan
temuan dengan teori dan penelitian terdahulu. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi konseptual yang signifikan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki peran strategis dalam manajemen pendidikan Islam. Pemimpin
transformasional mampu membangun visi lembaga yang jelas dan inspiratif. Visi
tersebut menjadi arah bagi seluruh aktivitas pendidikan. Dalam lembaga
pendidikan Islam, visi harus mencerminkan tujuan duniawi dan ukhrawi.
Pemimpin berperan dalam menginternalisasikan visi tersebut kepada seluruh
warga lembaga. Hal ini berdampak positif terhadap kinerja organisasi (Bass &
Riggio, 2006).

Kepemimpinan transformasional juga berkontribusi terhadap peningkatan
motivasi tenaga pendidik. Pemimpin yang inspiratif mampu menumbuhkan
semangat kerja dan komitmen. Dalam konteks pendidikan Islam, motivasi kerja
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tidak hanya bersifat material tetapi juga spiritual. Pemimpin yang menekankan
nilai ibadah dalam bekerja mampu meningkatkan makna kerja. Hal ini berdampak
pada peningkatan kinerja guru dan staf. Dengan demikian, kepemimpinan
transformasional memperkuat dimensi spiritual kinerja lembaga.

Dimensi pengaruh ideal dalam kepemimpinan transformasional tercermin
dalam keteladanan pemimpin. Pemimpin pendidikan Islam harus menjadi contoh
dalam akhlak dan profesionalisme. Keteladanan ini membangun kepercayaan dan
respek dari warga lembaga. Kepercayaan tersebut menjadi modal sosial yang
penting. Hasil kajian menunjukkan bahwa lembaga dengan pemimpin teladan
memiliki kinerja yang lebih baik. Hal ini menunjukkan relevansi pengaruh ideal
dalam konteks pendidikan Islam.

Stimulasi intelektual mendorong inovasi dan kreativitas dalam lembaga
pendidikan. Pemimpin transformasional mendorong guru untuk berpikir kritis dan
inovatif. Dalam pendidikan Islam, inovasi harus tetap berlandaskan nilai-nilai
keislaman. Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran meningkatkan
kualitas proses pendidikan. Kualitas proses pendidikan berkontribusi terhadap
kinerja lembaga secara keseluruhan. Dengan demikian, stimulasi intelektual
menjadi faktor penting dalam kepemimpinan transformasional.

Perhatian individual dalam kepemimpinan  transformasional
mencerminkan kepedulian pemimpin terhadap kebutuhan anggota organisasi.
Pemimpin pendidikan Islam yang peduli mampu membangun hubungan yang
harmonis. Hubungan ini meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas. Kepuasan
kerja berdampak pada peningkatan kinerja. Oleh karena itu, perhatian individual
memiliki implikasi langsung terhadap kinerja lembaga pendidikan Islam.

Tabel Kepemimpinan Transformasional dalam Manajemen Pendidikan Islam

Aspek Kepemimpinan|Implementasi dalam|Dampak terhadap

Transformasional Pendidikan Islam Kinerja

Pengaruh ideal Keteladanan akhlak _Keper_cayaan dan
integritas

Motivasi inspirasional Visi Islami KomlFme.n
organisasi

Stimulasi intelektual Inovasi pembelajaran |Kualitas proses |

Perhatian individual |Kepedulian dan pembinaan |Kepuasan kerja |

Berdasarkan tabe diatas dapat diketahui bahwa integrasi kepemimpinan
transformasional dengan nilai-nilai Islam memperkuat manajemen pendidikan
Islam. Nilai amanah dan keadilan memperkaya praktik kepemimpinan
transformasional. Pemimpin tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada
proses yang etis. Hal ini menciptakan kinerja lembaga yang berkelanjutan.
Dengan demikian, kepemimpinan transformasional Islami menjadi strategi efektif
peningkatan kinerja.

Penerapan kepemimpinan transformasional juga membentuk budaya
organisasi yang positif. Budaya organisasi berbasis nilai Islam mendorong kerja
sama dan saling menghargai. Budaya ini meningkatkan efektivitas manajemen
pendidikan. Efektivitas manajemen berdampak pada peningkatan kinerja lembaga.
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Oleh karena itu, budaya organisasi menjadi faktor pendukung kepemimpinan
transformasional.

Dari sisi kinerja lembaga, kepemimpinan transformasional berkontribusi
terhadap peningkatan mutu layanan pendidikan. Layanan pendidikan yang
berkualitas meningkatkan kepercayaan masyarakat. Kepercayaan masyarakat
memperkuat keberlanjutan lembaga pendidikan Islam. Dengan demikian,
kepemimpinan transformasional memiliki dampak jangka panjang.

Hasil kajian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional
relevan untuk menjawab tantangan lembaga pendidikan Islam kontemporer.
Tantangan globalisasi dan modernisasi membutuhkan pemimpin yang visioner
dan adaptif. Kepemimpinan transformasional Islami mampu menjaga
keseimbangan antara inovasi dan nilai. Oleh karena itu, model kepemimpinan ini
layak dikembangkan secara luas.
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Simpulan

Kepemimpinan transformasional dalam manajemen pendidikan Islam
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja lembaga pendidikan
berbasis keislaman. Model kepemimpinan ini menekankan visi, inspirasi,
keteladanan, dan pemberdayaan sumber daya manusia. Integrasi kepemimpinan
transformasional dengan nilai-nilai Islam memperkuat dimensi spiritual dan moral
kepemimpinan. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi, kinerja, dan budaya mutu lembaga
pendidikan Islam. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional Islami
menjadi pendekatan yang relevan dan strategis. Pendekatan ini mampu menjawab
tantangan pengelolaan pendidikan Islam kontemporer, penelitian ini menegaskan
pentingnya pengembangan kepemimpinan transformasional dalam lembaga
pendidikan Islam. Pemimpin pendidikan Islam perlu dibekali kompetensi
manajerial dan pemahaman nilai-nilai  keislaman. Integrasi keduanya
menghasilkan kepemimpinan yang profesional dan beretika. Temuan penelitian
ini diharapkan menjadi rujukan bagi pengelola lembaga pendidikan Islam. Selain
itu, penelitian ini membuka peluang bagi penelitian empiris selanjutnya. Dengan
demikian, kajian kepemimpinan transformasional dalam pendidikan Islam dapat
terus dikembangkan.
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